ABSTRAKSI

Dalam menghadapi perkembangan dunia usaha yang semakin pesat perusahaan dituntut untuk berupaya agar kegiatan perusahaan dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Upaya yang tepat dalam hal ini adalah menyusun suatu perencanaan, koordinasi, dan pengawasan dalam hal ini manajemen yang memadai bagi perusahaan tersebut. Kedua fungsi tersebut memiliki kaitan yang sangat erat.

Kas sebagai salah satu unsur modal kerja perusahaan yang paling tinggi tinggi tingkat likuiditasnya. Oleh karena itu, perlu dibuat suatu perencanaan kas yang dapat memperlihatkan posisi kas dimasa yang akan memdatang, sehingga dapat diketahui kapan terjadinya defisit/surplus kas. Dengan adanya anggaran kas tersebut diharapkan kelancaran arus kas perusahaan dapat terjaga dan kas yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan. Anggaran kas tersebut belum sempurna jika tidak dilengkapi dengan pengendalian, seperti pengukuran kinerja untuk menilai pencapaian atas tujuan perusahaan. Apabila dalam pengukuran tersebut terdapat penyimpangan, maka perlu dilihat apa penyebabnya dari penyimpangan tersebut kemudian dilakukan tindakan koreksi. Melihat pentingnya pengendalian atas dana kas perusahaan maka penulis memilih judul “Peranan Anggaran Kas Sebagai Alat Pengendalian Dana Kas.”

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penyusunan anggaran kas dalam perusahaan, untuk mengatahui proses pengendalian kas dalam perusahaan dan untuk mengatahui peranan anggaran kas sebagai alat pengendalian dana kas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif, dimana data yang diperoleh selama penelitian ini diolah, dianalisis, diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari. Adapun tempat pelaksanaannya penelitian adalah pada perusahaan BUMN yaitu PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, anggaran kas PT.PLN (Persero)Distribusi Jawa Barat dan Banten yang biasa disebut sebagai Laporan Arus Kas oleh mereka merupakan bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan menggunakan prosedur kombinasi dari Bottom Up dan Top Down Approach. Penggunaan Bottom Up terlihat dari proses penyusunan anggaran yang dimiliki dari tingkat UPP hingga Kantor Pusat. Penyusunan  Laporan Arus Kas ke dalam bulanan dan triwulan memudahkan dilakukannya pengawasan terhadap kas yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam pelaksanaannya PT. PLN  telah menggunakan Laporan Arus Kas  sebagai pedoman untuk menjalankan operasi perusahaan. Hal ini terlihat dari penggunaan beberapa sheet pendukung penyusunan laporan Realisasi Arus Kas  dalam pengaturan aliran kas yang masuk dan keluar dari perusahaan. Pengendalian arus kas dilakukan dengan membuat laporan Realisasi Arus Kas disertai dengan penjelasan untuk setiap penyimpangan yang terjadi. Dalam hal ini, penulis menemukan bahwa pihak manajemen PT.PLN tidak menetapkan batas toleransi terhadap penyimpangan arus kas sehingga terjadi selisih antara rencana dan realisasi anggaran yang cukup besar. Dari hasil penelitian ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa PT.PLN telah menggunakan laporan Arus Kas sebagai alat pengendalian dana kas, masih terdapat beberapa kekurangan.
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